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KAJIAN PUSTAKA

sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang

-5}

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang

e, T

hatan paripurna adalah pelayanan kesehatan yang meliputi promotif,

sreventif, kuratif, dan rehabilitatif.

P Definisi Rumah Sakit Khusus
E Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2020,
‘pasal 12 Rumah Sakit Khusus adalah Rumah Sakit yang memberikan
pelayanan utama pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu,
| berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ, jenis penyakit, dan
- kekhususan lainnya.
Klasifikasi Rumah Sakit Khusus terdir atas :

| - a. Rumah Sakit Khusus Kelas A
" b. Rumah Sakit Khusus Kelas B
3 ¢. Rumah Sakit Khusus Kelas C

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2020
Pasal 13, Rumah Sakit Khusus meliputi:
a. ibu dan anak;

b. mata;
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! dan mulut;

e. kanker

jantung dan pembuluh darah;
g Jiva

infeksi;

3 _:. j. telinga-hidung-tenggorokan;
k. bedah;

- |. ketergantungan obat;

B ginjal;

~ n. Orthopedi.

& Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2020
~ Pasal 14, pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Rumah Sakit khusus
; paling sedikit terdiri atas:
: Pelayanan, yang diselenggarakan meliputi:
1. Pelayanan medik dan penunjang medik, terdiri atas :
pelayanan medik umum, pelayanan medik spesialis sesuai
kekhususan, pelayanan medik spesialis lain, dan pelayanan medik
subspesialis lain
2. pelayanan keperawatan dan atau kebidanan, meliputi :
asuhan keperawatan generalis, asuhan keperawatan spesialis, dan

atau asuhan kebidanan, sesuai kekhususannya.
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non medik, meliputi :

farmasi, pelayanan laundry/binatu, pengolahan

w -

8121, pemeliharaan sarana prasarana dan alat kesehatan,

- -
4
I

~ informasi dan komunikasi, pemulasaran jenazah, dan pelayanan

-Tenaga medis, yang memiliki kewenangan menjalankan praktik
kedokteran di Rumah Sakit yang bersangkutan sesuai dengan
| Ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tenaga kefarmasian, dengan kualifikasi apoteker dan tenaga teknis

i e
N e i T
Ty e

kefarmasian dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan

- pelayanan kefarmasian Rumah Sakit.

3 Tenaga keperawatan, dengan kualifikasi dan kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan pelayanan Rumah Sakit.

Tenaga kesehatan lain

; '5, Tenaga non kesehatan

f % ~ Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2020 Pasal

L -
._.'_f o g

{_ :}9, Rumah Sakit Khusus Kelas C merupakan rumah sakit khusus yang

-
Tk

R #e o,

. memiliki jumlah tempat tidur paling sedikit 25 (dua puluh lima) buah.

ok
i

, e
i
-
..

- £ -_ :-:-_' "
L. -
5 1 .
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Ibu dan Anak

sarkan penelitian (Nur Zhafirah, 2019) Rumah sakit ibu dan anak
' wn n klamﬁkasl tipe rumah sakit khusus tipe C menyelenggarakan

E i
: ‘4::’
;

‘keschatan paling sedikit memiliki lima jenis pelayanan,

E '..:'.."..'!':r :I
; ,r'."*,
F _.'_‘L F1 8

Pelayanan medik, Pelayanan kefarmasian, Pelayanan
, Pelayanan penunjang klinik dan Pelayanan penunjang non
""" Bl dalam Rumah Sakit Ibu dan Anak pelayanan dan fasilitas yang
| ;ﬁm _ditujukan supaya ibu dan anak merasa aman serta nyaman untuk
‘1 mah sakit ibu dan anak berdasarkan klasifikasi tipe C pada RSIA
-; Medica menyelenggarakan beberapa pelayanan kesehatan
: ranya: pelayanan kebidanan, pelayanan kandungan, pelayanan endokrin
ru gan, pelayanan kesehatan anak, pelayanan ante natal care dan pasca
. linan, pelayanan rumah sakit di rumah (home visit), pelayanan g1Zi dan
.-.-1 al penyuluhan dan edukasi.
Lf_q’cheradaan Rumah Sakit Tbu dan Anak Perdana Medica adalah sarana
S yang menyediakan fasilitas untuk menunjang keperluan pemeriksaan
i in perawatan ibu hamil saat bersalin, nifas, laktasi serta wanita yang
ﬁw erita atau mempunyai penyakit kandungan dan lain — lain.
';f:_‘__‘._'Tlljuan dan Fungsi Rumah Sakit Tbu dan Anak
| Rumah Sakit Tbu dan Anak merupakan suatu usaha jasa
pelayanan kesehatan yang khusus menangani kasus obstetric dan

ginekologi. Rumah sakit ibu dan anak memiliki tujuan yaitu menjamin
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”ﬁap wanita hamil dan menyusui mampu memelihara kesehatan
dmnya sendiri maupun bayinya pada masa kehamilan dengan

< mungkin agar dapat melahirkan bayi sehat tanpa gangguan atau

apapun dan kemudian dapat merawat bayinya dengan baik

5 ga dapat menjaga kesehatan anaknya hingga masa anak — anak telah

Fungsi Rumah Sakit Ibu dan Anak meliputi bidang pencegahan
tif) misalnya dengan adanya layanan konsultasi kesehatan,

& Wbam (kuratif), penyembuhan/pemulihan mental dan fisik

{m’éhahhtasr) terhadap pasien jika dirasa membutuhkan.

1' gkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP)

E pe katan mutu pelayanan dan keselamatan pasien adalah program

dlsusun secara objektif dan sistematik untuk memantau, menilai dan

- s

av hkan masalah-masalah yang terjadi dalam pemberian asuhan kepada

definisi Mutu Pelayanan Kesehatan

Mutu menurut terminologi Bahasa Indonesua berarti (ukuran)

halk buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian,
kecardasan dan sebagainya); kualitas. (Kementrian Pendidikan dan

: .;_‘ ﬁ Kebudayaan Republik Indonesia,2016) Mutu juga didefinisikan sebagai

ampuan suatu produk atau layanan memenuhi kebutuhan
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ntuk organisasi yang bergerak dalam bidang jasa, beberapa

.-.;mmcﬁnisikan mutu sebagai perbedaan antara pelayanan yang

(harapan pelanggan) dan pelayanan yang diberikan

(persepsi pelanggan).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mutu

pelayanan keschatan adalah kesesuaian pelayanan kesehatan dengan

~ kebutuhan klien/konsumen/pasar atau melebihi harapan.

3.2 Definisi Keselamatan Pasien

r’ Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

T

“l Tahun 2017 tentang Keselamatan Pasien adalah suatu sistem yang

L

4

¥l
L]

1

E ‘membuat asuhan pasien lebih aman, meliputi asesmen risiko,

]

’"iﬂent:ﬁkam dan pengelolaan risiko pasien, pelaporan dan analisis

fnaiden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya, serta

implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko dan

ke mmcegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat

. melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang

3 e
= -

~ seharusnya diambil.
ey
T i

B

"_._l
T
o
_.ll'
il
-
. |
—=

Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS)

%
]
|

o

L
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Puatmn Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34

---

?mms Akreditasi Rumah Sakit :

litasi adalah pengakuan terhadap mutu pelayanan Rumah Sakit,

Wﬁnﬂ penilaian bahwa Rumah Sakit telah memenuhi Standar

ir Akreditast adalah pedoman yang berisi tingkat pencapaian yang

enuhi oleh rumah sakit dalam meningkatkan mutu pelayanan dan

n pasien.

Sakit  adalah institusi  pelayanan  kesehatan  yang
s ggarakan pelayanan keschatan perorangan secara paripurna yang

;an pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

' Di dalam Undang-Undang nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit

h.nga pasal 40 disebutkan bahwa dalam upaya meningkatkan mutu

nan Rumah Sakit wajib dilakukan akreditasi secara berkala minimal 3

L m sekali.

,- m akreditasi rumah sakit di Indonesia dimulai pada tahun 1996

. kan pelaksanaan dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Pada SKN

1 bahwa akreditasi rumah sakit adalah penilaian terhadap mutu dan

h suan pelayanan rumah sakit secara berkala yang dapat digunakan untuk

_ in kebijakan pengembangan atau peningkatan mutu. |
. -'u:::l ‘| |

Sy ey
+ '-,‘ Sl
: J— I|. "

.H l g
ar_= "l"

mm Akreditasi Rumah Sakit
1 Tujuan umum akreditasi adalah mendapat gambaran seberapa jauh

;ﬂm sakit-rumah sakit di Indonesia telah memenuhi standar yang
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bete | t
ditﬂtapkan sehingga mutu pelayanan rumah sakit dapa

tanggung jawabkan.

:{'::_'_‘ gkan tujuan khususnya meliputi:

v
o M 1
ot
-
i
F

v

'1..

1 ;g Mambcnkan pengakuan dan penghargaan kepada

fJ

rumah sakit yang

A

: “5:5; i .telah mencapai tingkat pelayanan kesehatan sesuai dengan standar

"’ yang telah ditetapkan,
L; | Membenkan jaminan kepada petugas rumah sakit bahwa semua

fasﬂltas tenaga dan lingkungan yang diperlukan tersedia, sehingga

-‘-nli = s

L}
=
B

dapat mendukung upaya penyembuhan dan pengobatan pasien

.u.‘ .‘r".‘

= !

oo

i ‘ ~ dengan sebaik-baiknya,

_1
# -

“ﬁ) Memberikan jaminan dan kepuasan kepada customers dan
masyarakat bahwa pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit

diselenggarakan sebaik mungkin.
%Mimﬁtat Akreditasi

2 4.2.1 Manfaat Akreditasi Bagi Rumah Sakit
Manfaat akreditasi bagi rumah sakit ialah:
1) Akreditasi menjadi forum komunikasi dan konsultasi antara

rumah sakit dengan lembaga akreditasi yang akan

___

memberikan saran perbaikan untuk peningkatan mutu
pelayanan rumah sakit;

2) Melalui self evaluation, rumah sakit dapat mengetahui

pelayanan yang berada di bawah standar atau perlu

ditingkatkan;

g T "
- L Sy P :
gl b ot
LR 1 - LSl
. Le e
A
. o ¥
i5 = P g = .
- 3
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____

3) Penting untuk penerimaan tenaga;
4) Menjadi alat untuk negosiasi dengan perusahaan asuransi
kesehatan;
| 5) Alat untuk memasarkan (marketing) pada masyarakat.
6) Suatu saat pemerintah akan mensyaratkan akreditasi sebagai
kriteria untuk memberi ijin rumah sakit yang menjadi

tempat pendidikan tenaga medis/ keperawatan;

7) Meningkatkan citra dan kepercayaan pada rumah sakit.

- ¥
.....
l..ﬂ

.2.2 Manfaat Akreditasi Bagi Masyarakat

i ; E‘
i, I =
- e
'|".‘_'-' P )
| .
Z ) £
T o,
E
-
. TR

Manfaat akreditasi rumah sakit bagi masyarakat adalah:
1) Masyarakat dapat memilih rumah sakit vyang baik

pelayanannya;

B

- [ -0

2) Masyarakat akan merasa lebih aman mendapat pelayanan di

. rumah sakit yang sudah diakreditasi.
.
’2.4.2.3 Manfaat Akreditasi Bagi Pemilik

Y

e Manfaat akreditasi bagi pemilik rumah sakit ialah pemilik dapat

¥

mengetahui rumah sakitnya dikelola secara efisien dan efektif.

o

. 2.4.2.4 Manfaat Akreditasi Bagi Karyawan di Rumah Sakit

Manfaat akreditasi bagi karyawan rumah sakit ialah:

1) Merasa aman karena sarana dan prasarana sesuai standar:

2) Self assessment menambah kesadaran akan pentingnya

pemenuhan standar dan peningkatan mutu.

32

Scanned by TapScanner



dasarkan jurnal yang ditulis (Hadiwijaya M Masri, 2016)
: mempakan salah satu fungsi manajemen. Menurut (Wheelen &

..4 68) Perencanaan didefinisikan sebagal proses untuk

a kan hasil akhir yang ingin dicapai pada awal kegiatan. Selain itu, |

Kuontz dan Weirich dalam (Solihin, 2012: 4), perencanaan

i
5

f':' : can sebagal suatu proses untuk mengembangkan tujuan-tujuan

aan yang mencakup pada penetapan tujuan, mengembangkan berbagai

| '-.l!-_'..

ngkinan mengenai lingkungan dimana berkaitan dengan tujuan yang

maneqemahkan rencana menjadi sebuah tindakan nyata serta

n pengulangan tahapan diatas untuk mengoreksi dan mengetahui

i kekurangan. Melalui definisi ini, perencanaan dianggap sebagai

Menurut Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
| Slstem Perencanaan Pembangunan Nasional disebutkan bahwa
: :: srencanaan diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan tindakan

H;;llasa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan

33
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., canaan adalah proses untuk mengantisipasi peristiwa di

ng dan menentukan strategi (cara, tindakan adaptif) untuk

______

'
by e

== "'.
=) ]

-
‘_.-i"-l- "h-

~ me .,_ etapkan tujuan yang paling penting dan menyusun langkah-langkah

prakns untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan

|||||
. .t -
W e

Kekurangan dalam  perencanaan akan mengakibatkan

batnya pelaksanaan program, tidak tercapainya target kegiatan,

Kelebihan dalam perencanaan akan mengakibatkan pemborosan

negara (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2013)

:Pﬂmmaan Program

. Ir._.
L =

=)

L 'H -
.':E !

-|-

.

-

. Perencanaan program adalah penjabaran dari renstra yang akan
E. éalaksanakan oleh organisasi berdasarkan program. Perencanaan
sering dibedakan atas perencanaan sekali pakai (single use)
m berkesinambungan atau diulang pada tahun-tahun berikutnya
iding use). Dalam penyusunanan program standing use harus

' sun  dengan melibatkan banyak aspek, sehingga nantinya bisa

R S i
........
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= -
DR i i a
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= =

=

= .
B ==

Menurut Muninjaya (2004), proses perencanaan yaitu terdiri

g Meskipun perencanaan dilakukan secara detail dan runut, tidak
: mmp kemungkinan perencanaan vang didesain tersebut
mengalami kegagalan dalam pelaksanaannya (Hadiwijava, 2016).

Dadang Solthin (dalam Cangara, 2013: 28). merumuskan

j telah disusun dapat mengalami kegagalan -

; 1) kegagalan dalam penyusunan perencanaan yang meliputi,
B L nvien informasi yong krmg. mendologi yang tiek
dipahami, tidak realistis, dan implementasi yang tidak sesuai.
kegagalan dalam pelaksanaan perencanaan yang meliputi,
pelaksanaan yang tidak sesuai dengan dokumen rencana, pelaku
pelaksana perencanaan yang tidak kompeten, serta tidak adanya
dukungan dari stakeholder.

kegagalan karena konsep perencanaan yang tidak sesuai dengan

kondisi dan perkembangannya.
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Egagalan karena paradigma yang menganggap jika sesuatu
~ telah direncanakan, maka semuanya akan berhasil sehingga

__ mengabaikan pengembangan kapasitas maupun potensi yang

isi Perencanaan Program Kerja

.  Perencanaan program kerja merupakan tindakan lanjut setelah

Ch 411}
Rt
"rl." 'J..'
1#
1
X L
A
ll'
-."

~ pene tuan visi organisasi. Perencanaan sangat penting agar visi

‘
e -
4 Lt

J_I—

L |
.""i

S

n isasi dapat dicapai secara terencana dan tersistematis (Ricky

~ Amold Nggili, 2012).

ecara sistematis dan terukur, dengan capaian tujuan tertentu pada satu

- periodesasi kepemimpinan dalam organisasi. Perencanaan program

L}

-,: akmja dibuat pada kurun waktu satu kepemimpinan, karena harus

| ;3 jawab capaian yang diharapkan saat sang pemimpin melaksanakan
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' ﬁm yang melakukan pekerjaan dapat bekerja secara lebih efektif

ar (Dosen Pendidikan 2)

alam pencapaian target saat akan melakukan pekerjaan, dan hasilnya

' m di evaluasi pada masa akhir kepengurusan (Dosen Pendidikan 2).

-

l—\-
..l
_‘I:b

Jika program kerja dilaksanakan secara baik maka organisasi
akan menjadi efektif dalam menjalankan kegiatannya sehingga

dapat membantu dalam mencapai tujuan organisasi tersebut.

Membantu menjawab Kebutuhan Organisasi

Program kerja yang terencana dan tepat akan memberikan
sdluﬁi bagi semua persoalan yang akan dihadapi oleh organisasi.

- baik itu persoalan yang datangnya dari dalam maupun dari luar
37
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i T
L

: mmk memecahkan persoalan sehingga targetnya dapat tercapal.

5 mbantu Organisasi Bekerja Secara Sistematis dan Terstruktur

Dengan program Kkerja yang baik maka dapat membantu

| setiap anggota pada organisasi bekerja secara sistematis dan

u il ]
o

w ot T
]

e . te:stmktm‘, sehingga kinerja organisasi dapat meningkat.

: pfaat Program Kerja
* Adapun manfaat dari program kerja yaitu:
| Memunculkan Rasa Kebersamaan Di Dalam Organisasi

Setiap anggota organisasi akan memihiki rasa kebersamaan
dalam melakukan kegiatannya, karena perencanaan program kerja
telah di sepakati bersama, yang sehingga tujuan organisasi menjadi

tujuan bersama juga.

Memunculkan Rasa Tanggung Jawab Terhadap Tugas Masing-
Masing

Dengan program kerja yang telah disepakati bersama maka
setiap anggota pada organisasi akan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugasnya masing-masing. Dengan setiap anggota
memiliki rasa tanggung jawab maka dapat membantu organisasi

B  dalam mencapai tujuannya.
Citra Baik Organisasi Semakin Baik
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i Pihﬂk yang berada di luar organisasi Scpﬁfti masyarakat

1 melihat bahwa organisasi tersebut bekerja secara efektif,
1"* truktur dan berperilaku baik dalam menjalankan tugasnya
| é gga membuat citra organisasi tersebut semakin baik.

lm Penyusunan Program Kerja
t imi tahapan dan hal-hal yang harus diperhatikan saat

menyusun suatu program kerja diantaranya:

Melakukan analisa dan mendiskusikan bersama terhadap
hal-hal yang dianggap penting, schingga perlu diutamakan dalam

membuat program kerja yang nantinya akan dilaksanakan untuk

| - mencapai tujuan organisasi.

‘ Ide Dasar

Menentukan ide dasar untuk program kerja yang akan
~ disusun, dalam mendiskusikan maupun merumuskan ide untuk
program kerja harus sesuai dengan apa yang ditemukan dalam
diskusi dan berhubungan dengan persoalan yang ditemukan.

,3:) Tujuan

Merupakan tujuan yang akan di wujudkan melalui program

kelja yang di susun. Tujuan ini harus sesuai dengan ide dasar yang

1. PG a
ke = 1 = -

oy ;-.-‘.

At
-Ei_-zi- ='.‘-' Gt
&Ll | T ALY

|=‘
'Ju'

- ditentukan dan harus realistis sesuai dengan persoalan yang

dlhadapl dan harus dipecahkan.
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=gl gt
1 »

;; ayang di susun dapat terlaksana dengan baik dan efektif,
Keberhasilan

Merupakan indikator yang nantinya menjadi penilaian apa

pmgrﬂ.m kerja telah berhasil atau belum. Dalam membuatnya harus
dwanunnkan cara memperoleh indikator tersebut, misalnya dengan
~ cara kuesioner, pengamatan, wawancara, dll.

5_"'Mﬁmntukan Model, Metode Dan Materi

Maksudnya menentukan jenis model, metode dan materi
kggmtan-kegatan yang akan digunakan untuk melaksanakan
~ program kerja yang telah disusun.

| ;’ “Tempat Dan Waktu

I Menentukan tempat dan waktu yang tepat dalam
- melaksanakan program kerja tersebut, karena dengan menentukan
tmpat dan waktu yang tepat maka dapat memberikan kelancaran
| ﬂ]alam menjalankan program kerja.

3 Tim Pelaksana

Penting sekali menentukan tim pelaksanaan dalam
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+~ Dengan menentukan tim pelaksana maka organisasi
dari penumpukan peran atau tuga pada anggota

| ,J.F._. 1{.

;~~.n u ﬂan setiap tim dapat fokus terhadap tugas dan tanggung

Kurikulum, bahwa “Implementasi merupakan suatu

el Implementasi Menurut George C. Edwards 111

Model implementasi kebijakan yang bersfektif top down menurut
i:-‘ ﬂ gan Edwards Il (1980) implementasi kebijakan dipengaruhi

at variabel yang saling berhubungan satu sama lain.
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Tex rl Implementasi menurut Edward I (1980) dan Emerson,

‘hn. i" :—'._

__~_: omunikasi atau kejelasan informasi (communications)

berkenaan dengan bagaimana kebijakan dikomunikasikan

a organisasi dan atau publik, ketersediaan sumberdaya untuk
; m:l'aksanakan kebijakan, sikap dan tanggap dari para pelaku yang
tcrhbat, dan bagaimana struktur organisasi pelaksana kebijakan.
Komunikasi dibutuhkan oleh setiap pelaksana kebijakan untuk
-. ~ mengetahui apa yang harus mereka lakukan. Bagi suatu organisasi,
| komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi, ide-
ide diantara para anggota organisasi secara timbal balik dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

Keberhasilan komunikasi ditentukan oleh 3 (tiga) indikator,
‘yaitu penyaluran komunikasi, konsistensi komunikasi dan

kejelasan komunikasi. Faktor komunikasi dianggap penting, karena

X n & 1
a + : Il|_ AN . .t ' K . e
e e s T e T T NS 2 0 T i
= : Il-l' 1% g ] b 1 ‘5 - & ¥ - - -
o T k '

i
L

.'.?‘ I:I'-.

| ~dalam proses kegiatan yang melibatkan unsur manusia dan unsur

d Y | "

! .-'-_"-.':r."'.|-.|_.l- i [ et 2 e =
e R e OO T A i e

ik

~ sumber daya akan selalu berurusan dengan permasalahan

..':.:":'l.- sl .:._
ml
1 Fi#
. - I‘J'h
r ‘I
I."'."- i LY

ey I"'.l;,_"-,lj
- e

-'f,'." I',“bagaimana hubungan yang dilakukan”.

berkenaan dengan sumber daya pendukung untuk
m]aksanakan kebijakan yaitu :
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r an dan merupakan potensi manusiawi yang melekat
adaannya pada sescorang meliputi fisik maupun non fisik
. . i latar belakang pengalaman, keahlian, keterampilan dan

an personal.

merupakan sumberdaya kedua yang penting dalam
 implementasi kebijakan. Informasi yang disampatkan atau
diterima haruslah jelas sehingga dapat mempermudah atau

| memperlancar pelaksanaan kebijakan atau program.

hak untuk mengambil keputusan, hak untuk mengarahkan
pekerjaan orang lain dan hak untuk memberi perintah.
- d) Sarana dan prasarana

i,
-
= =
e ]
= =

_____ merupakan alat pendukung dan pelaksana suatu kegiatan.
Sarana dan prasarana dapat juga disebut dengan perlengkapan
yang dimiliki oleh organisasi dalam membantu para pekerja di

dalam pelaksanaan kegiatan mereka.

membiayai operasional implementasi kebijakan tersebut,

- informasi yang relevan, dan yang mencukupi tentang
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ﬁnyclesaikan kebijakan publik tersebut. Kecakapan saja
mencukupi tanpa kesediaan dan komitmen untuk
ak-sanakan kebijakan. Disposisi menjaga konsistensi tujuan

ara apa yang ditetapkan pengambil kebijakan dan pelaksana
jjakan, Kunci keberhasilan program atau implementasi
- k@bljakan adalah sikap pekerja terhadap penerimaan dan dukungan
g atas kebijakan atau dukungan yang telah ditetapkan.

birokrasi (bureaucratic strucuture)

berkenaan dengan kesesualan organisasi birokrasi yang

enj&dl penyelenggara implementasi kebijakan public. Struktur

virokrasi menjelaskan susunan tugas dan para pelaksana kebijakan,

mnccahkannya dalam rincian tugas serta menetapkan prosedur

standar operasi.
Dalam implementasi kebijakan struktur organisasi

.....

| _J:{__‘ nisasi adalah adanya prosedur operasi yang standar (standard
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g procedures atau SOP). Fungsi dari SOP menjad

hasi setiap implementor dalam bertindak. Struktur
. yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan
h dan menimbulkan red- tape, yakni prosedur birokrasi
mmh dan kompleks. Ini pada gilirannya menyebabkan

arganisasu tidak fleksibel

'. lementation
=

llllll

Arikunto (2004:54), “Kesiapan adalah suatu kompetensi

T P e

pa juga berarti suatu kemampuan untuk melaksanakan tugas

dengan tuntutan situasi yang dihadapi (Mulyasa,2008:53).
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Ani berarti kesiapan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
sl 1. r ;

) sesuaty sesuai dengan situasi kondisi yang ada.

& = Sl
e T .
L "

SpOor ylng akan diberikan oleh sescorang tersebut, Hal ini

h, T T
i
Ry
(0 =
C I
=

t lﬁl yang di ungkapkan Slameto (2010:13), “Kesiapan adalah

i
'F"u"- m

’“ hﬂdini yang membuatnya siap untuk memberi respon atau

= .
. _.~,
__.1.'

a-.

Tﬂlllm cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi

- ‘. 1:

ﬂ!t akan berpengaruh pada kecenderungan untuk memberi

katnya bahwa kesiapan merupakan suatu keadaan siap untuk

1- 3,
B B 1=
P ",L,,!.-i
;__': ,'-_'-:’
I.

mprm atau jawaban akan sesuatu dengan cara tertentu untuk

- -1‘;
..111_1' "i'; .
e

mu merespon tergantung oleh situasi yang dihadapinya. Hasil
-:_ au j&mban tersebut dipengaruhi oleh keadaan yang sedang dialami
et

-'ﬁ:i

”J*u t dari pendapat-pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan

.'r-— J.,lr.'l

in.pau adalah suatu kondisi di mana seseorang bersedia, siap dan

|-.-__ .\_...
- ...||| o
“ .. _1 ..

Jat me csanakan sesuatu untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Kondisi

i B
-’l

t, maka kesiapan adalah suatu kondisi yang dimiliki sebuah

ﬂ: mana rumah sakit tersebut beserta seluruh komponennya

-_l' - ol ke I
. i ik i -
s i B = = & s 3
=':"-i-'-'-'-. .". = Sy oL RN
|1..' EIATT R

~ma -~
: .I."':-F ._:_.

R
S

dan dapat melaksanakan program/kegiatan baru untuk

e jan dari Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP)
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sak:lt tersebut.

(3010 15) mengungkapkan beberapa prinsip dari kesiapan

perkembangan  berinteraksi (saling  pengaruh

_' n dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu

a masa pembentukan dan masa perkembangan.

':i_u.ﬁf u Ianjut menurut Slameto (2010:14), terdapat tiga aspek yang

ATy ;.i;_.r !
— _. .'.

] L =

mpengaruhi kesiapan, aspek-aspek tersebut adalah:

aaaaaa
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it q-—.'__n'
.‘-I-

3.
a1

—
5 -
L iy -

m jurnal yang ditulis oleh (Astridya Paramita dan Lusi

ﬁzﬂl.?a) Focus Group Discussion (FGD) adalah bentuk diskusi yang

'. ..J}'.
-l —{.I ;] ..I'

ain umuk memunculkan informasi mengenai keinginan, kebutuhan,

- =Y |

'-"_,"q- ¥
by,
[ el

" kepercayaan dan pengalaman yang dikehendaki peserta. FGD

. 'mlah satu teknik dalam mengumpulkan data kualitatif: di mana
.1 -
ompok orang berdiskusi dengan pengarah dari seorang fasilitator atau

'. #_..

+ R
_f e

,.,_enge_nai suatu topik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

>

GD adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif yang didesain

- ¥
i "
e 1"_r B

kmmperolch informasi keinginan, kebutuhan, sudut pandang,
yaan dan pengalaman peserta tentang suatu topik dengan pengarahan

i se *_'__f ng fasilitator atau moderator.
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